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MOTTO 

 

 

                            

                        

                         

                  

Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-

budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-

Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari 

isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri 

yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka 

maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan Tiadalah mengapa 

bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah 

menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. 
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Q. S. An-Nisa’ (4): 24, Al-Qur’an Digital, dikutip pada tanggal 20 September 2012. 
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A. Konsonan 

ا     =   tidak dilambangkan  ض = dl 

 th = ط          b   =    ب

 dh = ظ    t =    ت

 (Koma menghadap ke atas)‘= ع    ts =    ث

 gh = غ    j   =    ج

 f = ف    h   =    ح

 q = ق    kh   =    خ

 k = ك    d   =     د

 l = ل    dz   =     ذ

 m = م    r   =     ر

 n = ن    z   =     ز

 w = و    s =   س

 h = ه    sy   =   ش

 y = ي    sh  =   ص

 

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 

kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, 

namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan 

tanda koma di atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambang “ع” 
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B. Vokal, panjang, dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = ȃ  misalnya  قال menjadi qȃla 

Vokal (i) panjang =  ȋ misalnya  قيل  menjadi qȋla 

Vokal (ȗ) panjang =  ȗ misalnya دون   menjadi dȗna 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “ȋ”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat di 

akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu, dan ya’ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) =  و misalnya  قول  menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  ي misalnya   خير  menjadi khayrun  

C. Ta’ Marbȗthah ( ة ) 

Ta’ marbȗthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta’ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة  maka 
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menjadi al-risȃlat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 

kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat 

berikutnya, misalnya  في رحمة الله menjadi fi rahmatillȃh. 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalȃlah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalȃlah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.  

 

E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 

nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 

terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi.  
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ABSTRAK 

 
Archamatur Rosikhoh, Ichda. 08210010. 2012. Praktik Poliandri Dikalangan 

Tenaga Kerja Wanita (TKW) (Studi Pandangan Masyarakat Desa 

Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang). Skripsi, Jurusan 

Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri 

Malang Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Dr. Hj. 

Umi Sumbulah, M. Ag. 

 Kata Kunci: Poliandri, Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti membahas mengenai Praktik 

Poliandri Dikalangan Tenaga Kerja Wanita (TKW). Praktik poliandri ini 

dilakukan oleh TKW saat berada di tempat atau negara dimana ia bekerja. Model 

perkawinan ini dilakukan tanpa izin suami pertama, meski sebagian kecil 

berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak, dengan alasannya masing-

masing.  

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

praktik poliandri dikalangan Tenaga Kerja Wanita (TKW) yang berasal dari Desa 

Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang, Mengapa terjadi praktik 

poliandri dikalangan Tenaga Kerja Wanita (TKW) yang berasal dari Desa 

Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang, dan Bagaimana pandangan 

masyarakat Desa Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang tentang praktik 

poliandri Tenaga Kerja Wanita (TKW).  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data 

menggunakan wawancara  tidak terstruktur, observasi, dan dokumentasi, 

sedangkan teknik analisis datanya melalui proses menelaah seluruh data yang 

terkumpul, melakukan penafsiran data, dan membuat kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat praktik poliandri di desa Patokpicis, 

tepatnya di dusun Sumbersuko, yang dilakukan oleh Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

dan bekerja di Bali. Pelaku poliandri dan suami pertama adalah warga asli desa 

Patokpicis, sedangkan suami kedua adalah seorang turis berkewarganegaraan 

Perancis. Pernikahan kedua terjadi atas sepengetahuan dan persetujuan dari suami 

pertama, akan tetapi suami kedua tidak mengetahui status istrinya yang telah 

menikah. Latar Belakang praktek poliandri dikalangan TKW tersebut antara lain 

rendahnya perekonomian masyarakat desa, kemudian memilih untuk beralih ke 

cara yang instan seperti menjadi TKW, keinginan untuk memenuhi kebutuhan 

biologis, dan minimnya pengetahuan agama. Pendapat masyarakat, khususnya 

tokoh agama dan tokoh masyarakat mengenai hukum praktik poliandri adalah 

haram karena tidak terdapat dalam syari’at Islam dan juga tidak diatur dalam 

hukum perkawinan di Indonesia, serta solusi untuk menyikapi praktik poliandri 

dikalangan TKW di Patokpicis antara lain mempertebal keimanan dengan 

mendalami agama Islam, memaksimalkan pemberdayaan masyarakat untuk 

meningkatkan perekonomian, serta memberikan sanksi yang tegas bagi pasangan 

yang melanggar perjanjian antara suami istri. 
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In this thesis, researcher discusses about polyandry practice among the 

Women Migration Workers (TKW). The polyandry is practiced by Women 

Migration Workers in the place or country where they work. This kind of 

marriage is commited without the first husband’s permission although few of 

them are based on both agreements with husband and wife different reasons.  

The statement of problems which are discussed in this research are; What 

are the practice of polyandry among the Women Migration Workers (TKW) in 

Patokpicis, Wajak, Malang. What are the reasons for Women Migration Workers 

(TKW) in Patokpicis, Wajak, Malang to practice polyandry. What are Patokpicis’ 

people opinions about polyandry which are practiced by Women Migration 

Workers (TKW).  

This research is a field research and it uses a descriptive qualitative 

approach. This research uses unstructured interviews, observation, and 

documentation for its data collecting technique, then its data analysis technique is 

applied by reviewing as well as, and interpretating the data, making conclusions. 

Based on the research results, there is a polyandry practice in Patokpicis, 

exactly in Sumbersuko, which is practiced by the Women Migration Worker 

(TKW) and works in Bali. The practitioner of polyandry and her first husband are 

the natives of Patokpicis, but her second husband is a tourist from France. Her 

second marriage is held by her first husband’s permission, but her second husband 

does not know about the status of his wife who had married. After her second 

marriage, the practitioner of polyandry lives in Bali with her second husband and 

her son, and first husband lives in Patokpicis with money and gift of his wife. The 

backgrounds of the polyandry practice among the Women Migration Workers 

(TKW) are the economy low of level, choosing instant ways through a Woman 

Migration Worker, the desire to meet biological neccessities, and the minimum of 

religious knowledge. People’s opinion, especially the scholar’s opinion about 

polyandry practice among the Women Migration Workers in Islam and 

Indonesia’s law is haram, and also about the solution to solve it is by studying 

Islam, maximizing to increase economic level, and giving punishment to the 

couple who disobey that agreement. 
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 ملخص البحث
 

( WKT)المهاجرات ل اعملمارسة تعدد الأزواج م . ۰۰۱۰ .۰٨۰۱۰۰۱۰. إحدى ٬ارحمة الراّسخة
  ٬قسم الأحوال الشخصيّة ٬جامعي البحث(. باتوك بيجيس واجاك مالانج سكّان القريةدراسة اۤراء )

ام  الحاجة الدكتورة: المشرفة. كلّية الشّريعة بجامعة الإسلاميّة الحكوميّة مولانا مالك إبراهيم مالانج
 .اج. م. سمبلة

 

  (TKW) جراتالمها لاتعدد الأزواج، وعم: كلمات البحث
 

ويتم ممارسة تعدد . المهاجراتل اعملممارسة تعدد الأزواج  عن ةالباحث تفي كتابة هذه الرسالة٬ ناقش
نموذج زواج بدون إذن الزوج الأول٬ . أثناء وجوده في مكان أو البلد الذي كان يعمل اتعمال المهاجر لالأزواج 

 .على الرغم من جزء صغير استنادا إلى اتفاق بين الطرفين٬ مع كل سبب من الأسباب
من قرية  المهاجراتل اعملتعدد الأزواج  ممارسة كيف .۱: يه الجامعي البحث ت في هذامشكلاامّا 

باتوك بيجيس من قرية  المهاجراتل اعمل لماذا حدث ممارسة تعدد الأزواج .۰؟باتوك بيجيس واجاك مالانج
ل اعملو كيف آراء سكّان القرية باتوك بيجيس واجاك مالانج عن ممارسة تعدد الأزواج  .۳؟ واجاك مالانج

طريقة جمع وامّا . ي الكيفيوصفال دخلالم خدمستتو  تستخدم دراسة الحالة التيمن البحوث  هذا ؟المهاجرات
 ٬تحليل البيانات بفحص عن جميع البياناتوطريقة  ٬والتّوثيق ٬والمراقبة ٬بلات غير منظمالبيانات باستخدام المقا

 .نتائجواستخلاص ال ٬وتفسير البيانات

سومبير ٬ وتحديدا في قرية باتوك بيجيس في قرية الأبحاث٬ هناك ممارسة تعدد الأزواج النتائج تعتمد على
زوج لأول مواطن من زوجة و وكان . والعمل في بالي( WKT) المهاجراتل اعم تمرسها إحدى منالتي  ٬ سوكا
الزوج الأول٬ ولكن  علم وموافقة منبحدث الزواج الثاني . سائح فرنسي هو أن الرجل الثانيو  ٬باتوك بيجيسقرية 
 هاوولد الثاّني مع زوجالزوجة بعد زواجها الثاني٬ يعيشون . ت قد تزوجتيحالة الزوجة ال عن لم يعرف الثاني الزوج

خلفية ممارسة تعدد الأزواج بين . مع إعطاء الكنوز لها باتوك بيجيس قرية زوجها الأول فيويعيش  ٬ وفي بالي
تشمل الاقتصاد الريفي منخفضة٬ ثم اختر للتبديل إلى لحظة وكأنه خادمة٬ رغبة في تلبية  اتالعمال المهاجر 

حلول لمعالجة ممارسة  تحريم تعدد الأزواج و حول آراء المواطن. الاحتياجات البيولوجية٬ والافتقار إلى المعرفة الدينية
ن من خلال النظر إلى دين الإسلام٬ لتحقيق تعزيز الإيماك باتوك بيجيسفي  اتعدد الأزواج بين العمال المهاجر ت

أقصى قدر من تمكين المجتمع المحلي لتحسين الاقتصاد وتوفير فرض عقوبات صارمة للأزواج الذين ينتهكون العهد 
 .بين الزوج والزوجة

 
 

 


